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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Bank

2.1.1. Sejarah dan Pengertian Bank

Sejarah Bank

Usaha perbankan itu sendiri baru dimulai dari zaman Babylonia kemudian dilanjutkan kezaman Yunani Kuno dan Romawi. Namun pada saat itu tugas utama bank hanyalah sebagai tempat tukar menukar uang.

Seiring dengan perkembangan perdagangan dunia maka perkembangan perbankanpun semakin pesat karena perkembangan dunia perbankan tidak terlepas dari perkembangan perdagangan. Perkembangan perdagangan semula hanya di daratan Eropa akhirnya menyebar ke Asia Barat. Bank – bank yang sudah dikenal pada saat itu di benua Eropa adalah Bank Venesia tahun 1711, kemudian menyusul Bank Of Genoa dan Bank Of Barcelona tahun 1320. Sebaliknya perkembangan perbankan di daratan Inggris baru dimulai pada abad ke - 16. Namun karena Inggris yang begitu aktif mencari daerah perdagangan yang kemudian dijajah, maka perkembangan perbankanpun ikut dibawa kenegara jajahannya.

Sejarah perbankan di Indonesia tidak terlepas dari zaman penjajahan Hindia Belanda. Pada saat itu terdapat beberapa bank yang memegang peranan penting di Hindia Belanda. Disamping itu terdapat pula bank – bank milik pribumi, Cina, Jepang dan Eropa lainya.

Dizaman kemerdekaan perbankan di Indonesia bertambah maju dan berkembang lagi. Beberapa bank Belanda dinasionalisir oleh pemerintah Indonesia.


Pengertian Bank


Dalam pembicaraan sehari – hari, bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya.


UU No. 10 tahun 1998 Tentang perubahan atas UU No. 7 tahun 1992 berfungsi sebagai landasan hukum bagi perbankan nasional juga mendefinisikan :


“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk – bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.” (2000:49).


Dari pengertian diatas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan. Pada dasarnya, bank merupakan tempat penitipan atau penyimpanan uang, pemberian atau penyaluran kredit dan juga perantara didalam lalu lintas pembayaran.


Aktivitas perbankan yamg pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat luas yang dikenal dengan istilah didunia perbankan adalah kegiatan funding. Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas. Pembelian dari masyarakat ini dilakukan oleh bank dengan cara memasang berbagai strategi agar masyarakat mau menanamkan dananya dalam bentuk simpanan. Jenis simpanan yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah seperti giro, tabungan, sertifikat deposito dan deposito berjangka.


Agar masyarakat mau menyimpan uangnya dibank, maka pihak perbankan memberikan rangsangan berupa balas jasa yang akan diberikan kepada penyimpan. Balas jasa tersebut dapat berupa bunga, bagi hasil, hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. Semakin tinggi balas jasa yang diberikan, akan menambah minat masyarakat untuk menyimpan uangnya. Oleh karena itu pihak perbankan harus memberikan berbagai rangsangan dan kepercayaan sehingga masyarakat berminat untuk menanamkan dananya.


Aktivitas yang kedua setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan dari masyarakat, maka oleh perbankan dana tersebut diputarkan kembali atau dijualkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan istilah kredit (lending). Dalam pemberiaan kredit juga dikenakan jasa pinjaman kepada penerima kredit (debitur) dalam bentuk bunga dan biaya administrasi. Besarnya bunga kredit sangat dipengaruhi oleh besarnya bunga simpanan. Semakin besar atau semakin mahal bunga simpanan, maka semakin besar pula bunga pinjaman dan demikian pula sebalikya. Disamping bunga simpanan, pengaruh besar kecil bunga pinjaman juga dipengaruhi oleh keuntungan yang diambil, biaya operasi yang dikeluarkan, cadangan risiko kredit macet, pajak serta pengaruh lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan menghimpun dana (funding) dan menyalurkan dana (lending) ini merupakan kegiatan utama perbankan. 


Keuntungan utama dari bisnis perbankan yang berdasarkan prinsip konvensional diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan. Keuntungan dari selisih bunga ini oleh bank dikenal dengan istilah spread based. Apabila suatu bank mengalami suatu kerugian dari selisih bunga, dimana suku bunga simpanan lebih besar dari suku bunga kredit, maka istilah ini dikenal dengan nama negatif spread.

2.1.2. Fungsi dan Peran Bank

Bank umum menurut UU No. 14 tahun 1967 adalah bank yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan masyarakat berupa giro, deposito dan dalam usahanya terutama memberikan kredit jangka pendek. Dikatakan bank umum (commercial bank) karena bank semacam ini memperoleh keuntungan yang didapat dari selisih bunga yang diterima dari peminjam dengan bunga yang dibayarkan oleh bank kepada depositor. Pada dasarnya semua bank yang menerima deposito dan memberikan kredit disebut sebagai bank umum (kecuali bank sentral) karena didalam usahanya mencari keuntungan dari selisih bunga.

Fungsi bank umum menurut Dahlan Siamat ( 2001: 88) adalah :

1. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam kegiatan ekonomi.

2. Menciptakan uang.

3. Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat.

4. Menawarkan jasa – jasa keuangan lain. 

2.1.3. Jenis – jenis Bank

1. Dilihat Dari Segi Fungsinya

Berdasarkan UU Pokok Perbankan No. 7 tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan keluarnya UU RI No. 10 tahun 1998 maka jenis perbankan terdiri dari :

a. Bank Umum

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kgiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah. Bank umum sering disebut bank komersial.

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

BPR adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum.

2. Dilihat Dari Segi Kepemilikannya

Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang memiliki bank tersebut. Kepemilikian ini dapat dilihat dari akte pendirian dan penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. Jenis bank dari segi kepemilikan tersebut adalah :

a. Bank Milik Pemerintah

Dimana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah. Sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula.

b. Bank Milik Swasta Nasional

Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional serta akte pendiriannyapun dimiliki oleh swasta, begitu pula pembagian keuntunganya untuk keuntungan swasta pula.

c. Bank Milik Koperasi

Kepemilikan saham – saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi.

d. Bank Milik Asing

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri, baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Jelas kepemilikannyapun dimiliki oleh pihak luar negeri.

e. Bank Milik Campuran

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional.

3. Dilihat Dari Segi Status

Pembagian jenis ini berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut. Kedudukan atau status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank dalam melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maupun kualitas pelayanannya. Status bank yang dimaksud adalah :

a. Bank Devisa

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan.

b. Bank Non Devisa

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa.

4. Dilihat Dari Segi Cara Menentukan Harga

Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranya dalam menentukan harga baik harga jual maupun harga beli terbagi dalam dua kelompok :

a. Bank Berdasarkan Prinsip Konvensional

Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah bank yang berorientasi pada prinsip konvensional menggunakan dua metode yaitu :

1. Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula harga untuk produk pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu.

2. Untuk jasa – jasa bank lainnya pihak perbankan barat menggunakan atau menerapkan berbagai biaya – biaya dalam nominal atau persentase tertentu.

b. Bank Berdasarkan Prinsip Syariah

Bank berdasarkan prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha  atau kegiatan perbankan lainnya.

2.1.4. Pembinaan dan Pengawasan Bank

Kegiatan perbankan yang dilakukan sehari – hari, baik bank umum maupun bank perkreditan rakyat tidak terlepas dari berbagai kesalahan. Oleh karena itu agar dunia perbankan dapat berjalan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan, maka perlu dilakukan pembinaan dan pengawasan terhadap segala aktivitas yang dilakukan oleh dunia perbankan. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan terhadap dunia perbankan di Indonesia dilakukan oleh Bank Indonesia.

Dalam hal pembinaan dan pengawasan tersebut Bank Indonesia menetapkan kesehatan bank yang meliputi aspek kecukupan modal, kualitas asset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati – hatian.

2.2. Kesehatan Bank

Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank maka ada beberapa indikator yang harus diketahui terlebih dahulu yaitu : analisis laporan keuangan bank, analisis rasio perbankan, analisis risiko perbankan, serta penilaian kesehatan bank.

2.2.1. Analisis Laporan Keuangan Bank

Analisis terhadap laporan keuangan pada dasarnya menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu karena ingin mengetahui tingkat keuntungan (profitabilitas), tingkat resiko atau tingkat kesehatan suatu bank.

Tujuan utama penyajian laporan keuangan bank adalah untuk memberikan gambaran mengenai hasil – hasil yang telah dicapai dalam satu periode waktu yang telah berlalu (past performance). Selanjutnya laporan keuangan bank berfungsi pula sebagai alat pertanggung jawaban manajemen bank kepada pemilik maupun otoritas moneter serta instansi – instansi lainnya yang berkepentingan.

Laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank terdiri dari :

1. Neraca, laporan komitmen dan kontijensi yang merupakan penjabaran rekening administratifnya pada suatu tanggal tertentu.

2. Perhitungan laba – rugi bank selama suatu periode tertentu.

3. Ikhtisar perubahan posisi keuangan selama satu periode tertentu yang sama dengan periode ikhtisar laba – rugi.

4. Catatan – catatan yang diperlukan sebagai tambahan informasi pada laporan keuangan yang telah dihasilkan.

2.2.2. Analisis Rasio Keuangan Bank

Langkah terakhir dari pelaporan akuntansi adalah mengemukakan analisis terhadap laporan keuangan yang telah dihasilkan dan diperlukan untuk menilai prestasi usaha bagi manajemen untuk menyusun kebijakan strategi bank dalam mengungkapkan kondisi keuangan, kesehatan, dan prestasi usaha suatu bank.

Menurut Ruddy Tri Santoso (1997 : 91-97). Ada beberapa rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kondisi keuangan bank yaitu :

1. Analisis Rasio Likuiditas

Digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio keuangan yang biasa dipakai untuk mengukur kondisi likuiditas bank adalah :

a. Current Ratio
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Adalah kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi oleh aktiva lancar. Besarnya rasio ini diperoleh dengan membagi seluruh jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.

b. Quick (Acid Test) Ratio

Adalah kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick asset).
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2. Analisis Rasio Leverage
Digunakan untuk mengukur komposisi perbankan antara dana sendiri yang dicerminkan dalam komponen modal dan dana luar yang dicerminkan dalam berbagai jenis hutang. Beberapa rasio keuangan yang digunakan untuk menilai tingkat leverage adalah :

a. Debt Ratio
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Adalah kemampuan setiap modal sendiri dari bank yang dapat dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang modal. Besar rasio ini dihitung dengan :

b. Debt to Net Worth Ratio
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Adalah rasio yang menunjukkan beberapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibelanjai dengan hutang atau beberapa bagian dari aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang. Besarnya rasio ini dihitung dengan :

3. Analisis Rasio Aktivitas

Digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat efisiensi bank dalam memanfaatkan sumber yang dimiliki. Beberapa rasio yang digunakan untuk menilai tingkat aktivitas bank antara lain :

a. Fixed Asset Turnover

Adalah kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva tetap bank didalam suatu periode tertentu dalam jumlah aktiva keseluruhan.
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b. Total Assets Turnover
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Adalah kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan revenu.
4. Analisis Rasio Keuntungan (Profitabilitas)

Mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh usaha operasional bank. Beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan adalah :

a. Profit Margin (PM)
Adalah rasio yang menggambarkan efisiensi sebuah bank, wujud dari upaya bank untuk bisa menekan biaya sekecil mungkin guna menghasilkan keuntungan yang sebesar – besarnya.

[image: image7.wmf]Total

tan

Pendapa

Pajak

Sebelum

Laba

)

(

arg

Pr

=

PM

in

M

ofit


b. Return on Asset (ROA)
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Adalah rasio yang menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan.

c. Return on Equity (ROE)

Adalah rasio yang menggambarkan besarnya kembalian atas modal yang ditanamkan atau kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham biasa.
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2.2.3. Analisis Risiko Perbankan

Selain dari analisis rasio keuangan, bank juga memiliki analisis lainnya seperti yang dijelaskan Teguh Pudjo Muljono (1999;159) mengenai risiko yang dihadapi perbankan kedalam 3 (tiga) kriteria, terdiri atas :

1. Risiko Keuangan (financial risk)
Merupakan risiko yang mungkin diderita suatu bank karena pengelolaan keuangan maupun kegiatan operasionalnya yang kurang baik, maka akan mempunyai dampak negatif pada kondisi keuangan yang bersangkutan. Rasio ini meliputi :

a. Credit Risk

Merupakan suatu risiko akibat ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta imbalannya sesuai jangka waktu yang telah ditentukan.
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b. Liquidity Risk

Merupakan risiko yang mungkin dihadapi bank untuk memenuhi kebutuhan likuiditas dalam rangka memenuhi permintaan kredit dan semua penarikan dana oleh penabung pada suatu waktu.
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c. Interest Rate Risk
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Merupakan risiko atas interest yang akan diterima dari asset yang dimiliki oleh bank lebih kecil dari interest yang dibayar kepada pemilik bank.

d. Capital Risk
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Merupakan risiko bank atas penurunan yang terjadi pada assetnya.

2. Delivery Risk

Merupakan risiko yang terjadi karena kegagalan proses kegiatan operasional bank yang bersangkutan didalam menyampaikan produk dan jasa kepada para pelanggannya.

3. Rasio Lingkungan (enviroment risk)

Merupakan risiko yang mungkin diderita suatu bank karena pengaruh situasi masyarakat, sosial, politik, perekonomian, moneter dan fiskal pada waktu bank menjalankan usahanya sehingga mempengaruhi kondisi bank tersebut. 
2.2.4. Penilaian Kesehatan Bank

Menurut Y. Sri Susilo, Sigit Triandaru, dan A. Totok Budi Santoso kesehatan bank dapat diartikan sebagai berikut :

“Kesehatan bank diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajiban dengan baik dengan cara – cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku”. (2000:22)

pengertian kesehatan bank diatas merupakan cakupan yang sangat luas, karena kesehatan bank memang mencakup seluruh kegiatan usaha perbankan.

Untuk menilai kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai segi. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat, sehingga Bank Indonesia sebagai pengawas dan pembina bank – bank dapat memberikan arahan atau petunjuk bagaimana bank tersebut harus dijalankan atau bahkan dihentikan kegiatan operasinya.

Ukuran untuk melakukan penilaian kesehatan bank telah ditentukan oleh Bank Indonesia. Penilaian kesehatan bank dilakukan setiap tahun, apakah ada peningkatan atau penurunan. Penilaian yang dilakukan oleh Bank Indonesia meliputi beberapa aspek seperti :

1. Aspek Permodalan

Yang dinilai adalah permodalan yang ada didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaian tersebut didasarkan kepada CAR (Capital Aduquency Ratio) yang telah ditetapkan BI. Perbandingan rasio tersebut adalah rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) dan sesuai ketentuan pemerintah CAR tahun 1999 minimal harus 8 %.

2. Aspek Kualitas Asset

Yaitu untuk menilai jenis – jenis asset yang dimiliki oleh bank. Penilaian asset harus sesuai dengan peraturan oleh Bank Indonesia dengan memperbandingkan antara aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan aktiva produktif. Kemudian rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif diklasifikasikan. Rasio ini dapat dilihat dari neraca yang telah dilaporkan secara berkala kepada Bank Indonesia.

3. Aspek Kualitas Manajemen 

Kualitas manajemen dapat dilihat dari kualitas manusianya dalam bekerja. Kualitas manajemen juga dilihat dari pendidikan serta pengalaman para karyawannya dalam menangani berbagai kasus – kasus yang terjadi dalam aspek ini yang dinilai adalah manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen umum, manajemen rentabilitas dan manajemen likuiditas.

4. Aspek Likuiditas

Secara umum rasio ini merupakan rasio antara jumlah aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar. Yang dianalisis dalam rasio ini adalah :

a. Rasio kewajiban bersih call money terhadap aktiva

b. Rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank seperti KLBI, giro, tabungan, deposito dan lain – lain.

5. Aspek Rentabilitas

Merupakan ukuran kemampuan bank dalam meningkatkan labanya setiap periode, atau untuk mengukur tingkat efsiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan. Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas yang terus meningkat. Penilaian juga dilakukan dengan :

a. Rasio laba terhadap total asset (ROA).

b. Perbandingan biaya operasi dengan pendapatan operasi (BOPO).

Semua aspek penilaian di atas dikenal dengan penilaian analisis CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity). Ada 4 (empat) golongan predikat kesehatan bank sebagai berikut :

	Nilai Kredit
	Predikat

	81 – 100
	Sehat

	66 - < 81
	Cukup sehat

	51 - < 66
	Kurang sehat

	0 - < 51
	Tidak sehat


2.3. Kredit

2.3.1. Pengertian Kredit

Menurut Undang – Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dalam pemberian bunga.

Dari pengertian di atas dapatlah dijelaskan bahwa kredit dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya.

Dalam artian luas kredit diartikan sebagai kepercayaan. Begitu pula dalam bahasa latin kredit berarti “credere” artinya percaya.

Sebelum kredit diberikan, untuk meyakinkan bank bahwa si nasabah benar – benar dapat dipercaya maka, bank terlebih dahulu mengadakan analisis kredit. Tujuan analisis ini adalah agar bank yakin bahwa kredit yang diberikan benar – benar aman. Akibat salah dalam menganalisis, maka kredit yang disalurkan akan sulit untuk ditagih atau macet. Jika kredit yang disalurkan mengalami kemacetan, maka langkah yang dilakukan untuk penyelamatan kredit tersebut beragam. Dikatakan beragam karena dilihat terlebih dahulu penyebabnya. Jika memang masih bisa dibantu, maka tindakan membantu apakah dengan menambah jumlah kredit atau dengan memperpanjang jangka waktunya. Namun jika memang sudah tidak dapat diselamatkan kembali maka tindakan terakhir bagi bank adalah menyita jaminan yang telah dijaminkan oleh nasabah.

2.3.2. Unsur – Unsur Kredit

Adapun unsur – unsur yang terkandung dalam pemberian  suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut :

1. Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar – benar diterima kembali dimasa tertentu dimasa datang.

2. Kesepakatan

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing – masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing – masing.

3. Jangka Waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau jangka panjang.

4. Risiko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun resiko yang tidak sengaja.

5. Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian kredit atau jasa tersebut kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank.

2.3.3. Tujuan dan Fungsi Kredit

Tujuan pemberian kredit tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan. Adapun tujuan utama pemberian kredit antara lain :

1. Mencari Keuntungan

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah.

2. Membantu Usaha Nasabah

Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja.

3. Membantu Pemerintah

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor.

Kemudian disamping tujuan di atas suatu fasilitas kredit memiliki fungsi sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan daya guna uang.

2. Untuk meningkatkan peredaraan dan lalu lintas uang.

3. Untuk meningkatkan daya guna barang.

4. Meningkatkan peredaraan barang.

5. Sebagai alat stabilitas ekonomi.

6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha.

7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan.

8. Untuk meningkatkan hubungan internasional.

2.3.4. Jenis – Jenis Kredit

Secara umum jenis – jenis kredit menurut Kasmir (2002 : 99 – 102) dapat dilihat dari berbagai segi antara lain :

1. Segi Kegunaan

a. Kredit Investasi

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik atau untuk keperluan rehabilitasi.

b. Kredit Modal Kerja

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya.

2. Segi Tujuan Kredit

a. Kredit Produktif

Kredit yang digunakan untuk meningkatkan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa.

b. Kredit Konsumtif

Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi.

c. Kredit Perdagangan

Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.

3. Segi Jangka Waktu

a. Kredit Jangka Pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.

b. Kredit Jangka Menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, biasanya untuk investasi.

c. Kredit Jangka Panjang

Merupakan kredit yang masa pegembalianya paling panjang. Waktu pengembalianya di atas 3 tahun atau 5 tahun.

4. Segi Jaminan

a. Kredit Dengan Jaminan

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang.

b. Kredit Tanpa Jaminan

Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama ini.

5. Segi Sektor Usaha

a. Kredit Pertanian.

b. Kredit Peternakan.

c. Kredit Industri.

d. Kredit Pertambangan.

e. Kredit Pendidikan.

f. Kredit Profesi.

g. Kredit Perumahan.

h. Dan sektor – sektor lainnya.

2.3.5. Jaminan Kredit

Kredit dapat diberikan dengan jaminan atau tanpa jaminan. Adapun jaminan yang dapat dijadikan jaminan kredit oleh calon debitur adalah sebagai berikut :

1. Dengan Jaminan

a. Jaminan benda berwujud yaitu barang – barang yang dapat dijadikan jaminan.

b. Jaminan benda tidak berwujud yaitu benda – benda yang merupakan surat – surat yang dijadikan jaminan.

2. Tanpa Jaminan

Kredit tanpa jaminan maksudnya adalah bahwa kredit yang diberikan bukan dengan jaminan barang tertentu. Biasanya diberikan untuk perusahaan yang memang benar – benar bonafit dan professional, dapat pula kredit tanpa jaminan hanya dengan penilaian terhadap prospek usahanya atau dengan pertimbangan untuk pengusaha – pengusaha ekonomi lemah.

2.4.
Kredit Bermasalah (Non Performing Loan)


Menurut Dahlan Siamat, menjelaskan kredit bermasalah sebagai berikut :

“Kredit bermasalah atau problem loan dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan kendali debitur”. (2001:174)

Kredit bermasalah sering juga disebut non performing loan yang dapat diukur dari kolektibilitasnya. Penilaian kolektibilitas kredit digolongkan ke dalam 5 kelompok yaitu : 

1. Kredit Lancar

Kredit lancar adalah kredit yang tidak mengalami penundaan pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran dan pembayaran bunga.

2. Dalam Perhatian Khusus

Apabila memenuhi kriteria :

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang belum melampaui 90 hari karena adanya cerukan.

b. Mutasi rekening relatif aktif.

c. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan.

d. Didukung oleh pinjaman baru.

3. Kredit Kurang Lancar

Kredit kurang lancar adalah kedit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama 3 (tiga) bulan dari waktu yang diperjanjikan.

4. Kredit Diragukan

Kredit diragukan adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama 6 (enam) bulan atau dua kali dari jadwal yang telah diperjanjikan.

5. Kredit Bermasalah/Kredit Macet

Kredit bermasalah adalah kredit yang pengembalian pokok dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan lebih dari satu tahun sejak jatuh tempo menurut jadwal yang telah diperjanjikan.

Maka yang digolongkan kredit bermasalah adalah kredit yang memiliki kualitas dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet.

Dari sisi perspektif bank terjadinya kredit bermasalah disebabkan oleh berbagai faktor yang dapat dibedakan sebagai berikut :

1. Faktor Internal

Faktor internal kredit bermasalah berhubungan dengan kebijakan dan strategi yang ditempuh pihak bank.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal ini sangat berkaitan dengan kegiatan usaha debitur yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah.
2.5. Profitabilitas Bank

Tingkat kesehatan bank yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan adalah profitabilitas. Untuk mengetahui profitabilitas bank maka ada beberapa hal yang harus terlebih dahulu diketahui mengenai sumber pendapatan bank dan indikator return on assets (ROA).

2.5.1. Sumber – Sumber Dana Bank

Dalam bukunya Kasmir menjelaskan sumber – sumber dana bank adalah sebagai berikut :

“Sumber – sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai operasinya”. (2002:61)

Dana untuk membiayai operasinya dapat diperoleh dari berbagai sumber. Perolehan dana ini tergantung bank itu sendiri apakah secara pinjaman (titipan) dari masyarakat atau dari lembaga lainnya. Disamping itu untuk membiayai operasinya dana dapat pula diperoleh dengan modal sendiri, yaitu dengan mengeluarkan atau menjual saham.

Adapun sumber – sumber dana bank tersebut adalah sebagai berikut :

1. Dana yang Bersumber dari Bank itu Sendiri

Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri. Modal sendiri maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang sahamnya. Secara garis besar dapat disimpulkan pencarian dana sendiri terdiri dari :

a. Setoran modal dari pemegang saham.

b. Cadangan – cadangan bank, maksudnya adalah cadangan – cadangan dengan laba pada tahun lalu yang tidak dibagi kepada para pemegang saham.

c. Laba bank yang belum dibagi, merupakan laba yang memang belum dibagikan pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai modal untuk sementara waktu.

2. Dana yang Berasal dari Masyarakat Luas

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Adapun sumber dana dari masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk :

a. Simpanan Giro

b. Simpanan Tabungan

c. Simpanan Deposito

3. Dana yang Bersumber dari Lembaga Lainnya

Sumber dana yang ketiga ini merupakan tambahan jika bank mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan kedua di atas. Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari :

a. Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang diberikan Bank Indonesia kepada bank – bank yang mengalami kesulitan likuiditasnya.

b. Pinjaman antar bank (call money) biasanya pinjaman ini diberikan kepada bank – bank yang mengalami kalah kliring didalam lembaga kliring.

c. Pinjaman dari bank – bank luar negeri.

d. Surat berharga pasar uang (SPBU).

2.5.2. Return on Assets (ROA)

ROA ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset.
Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian besarnya ROA dan tidak memasukkan unsur ROE. Hal ini dikarenakan Bank Indonesia, sebagai pembina dan pengawas perbankan, lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari simpanan masyarakat.

� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���








_1213121131.unknown

_1213121311.unknown

_1213121544.unknown

_1213121615.unknown

_1213122011.unknown

_1213121447.unknown

_1213121239.unknown

_1213121011.unknown

_1213121064.unknown

_1213119825.unknown

_1213120985.unknown

_1213119930.unknown

_1213119764.unknown

